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untreated. Through the integration of community service activities in
Keywords: Adolescent Mental the Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), mental health
Health, Character Education, education was provided to 127 eighth-grade students at SMP Negeri
Community Service, Projek 3 Kalasan, Yogyakarta. This activity aimed to improve students’
Penguatan Profil Pelajar Pancasila knowledge, awareness, and skills in maintaining their mental health
(P5) independently through counseling, discussions, and emotional

training. Evaluation results showed an increase in the average score
from 71.98 to 72.55. Although the difference in average scores was
relatively small, students showed behavioral changes. A
collaborative approach between schools and universities is needed
to foster a more supportive school ecosystem that can sustainably
promote adolescent mental health.

Abstrak

Kesehatan mental remaja merupakan isu penting secara global, namun penanganannya masih
menghadapi tantangan, terutama dalam hal deteksi dini dan intervensi. Data WHO (2024) dan I-NAMHS (2022)
menunjukkan tingginya prevalensi gangguan mental pada remaja di Indonesia, namun sebagian besar kasus belum
dikenali dan ditangani. Melalui integrasi kegiatan pengabdian masyarakat dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), dilakukan edukasi kesehatan mental bagi 127 siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kalasan,
Yogyakarta. Kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan siswa dalam menjaga
kesehatan mental secara mandiri melalui metode penyuluhan, diskusi, dan pelatihan emosi. Evaluasi menunjukkan
peningkatan skor rerata dari 71,98 menjadi 72,55. Terdapat peningkatan pengetahuan dasar siswa mengenai
kesehatan mental. Meskipun selisih rerata relatif kecil, namun peserta menunjukkan perubahan kegiatan dengan
pendekatan kolaboratif antara sekolah dan perguruan tinggi diperlukan untuk mendorong terbentuknya ekosistem
sekolah yang lebih suportif dalam mendukung kesehatan mental remaja secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesehatan Mental Remaja, Pendidikan Karakter, Pengabdian Masyarakat, Proyek Penguatan Profil
Mahasiswa Pancasila (P5)

1. PENDAHULUAN
Kesehatan mental remaja menjadi isu global yang semakin disorot, namun
pencegahan dan deteksi dini masih menghadapi tantangan (Haque, Kabir, & Khanam,
2025). Secara global, sekitar 15% anak dan remaja mengalami gangguan mental (Bruha,
Spyridou, Forth, & Ougrin, 2018), dengan WHO (2024) mencatat 1 dari 7 remaja usia 10—
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19 tahun terdampak, namun sebagian besar tidak terdiagnosis atau ditangani. Di Indonesia,
survei I-NAMHS (2022) mencatat 34,9% remaja menghadapi masalah kesehatan mental,
dan 5,5% di antaranya mengalami gangguan mental, dengan gangguan kecemasan sebagai
kasus terbanyak (Mawaddah & Prastya, 2023).

Remaja mengalami perubahan biologis, emosional, dan sosial signifikan, termasuk
fluktuasi hormon yang memengaruhi suasana hati (Azzahra et al., 2022; Diananda, 2019).
Meski kemampuan berpikir dan mengelola emosi meningkat seiring usia, tekanan dari
lingkungan keluarga, sekolah, dan pertemanan seringkali memicu stres (Susanti et al.,
2019; Mukhtar et al., 2024). Konflik sosial, terutama dari pergaulan yang tidak sehat, dapat
menurunkan harga diri, memicu kecemasan, depresi, hingga perilaku menyimpang
(Sarmini et al., 2023; Fadhilla & Siregar, 2024).

Gangguan mental berdampak pada pembelajaran, hubungan sosial, dan
kemandirian remaja (Al-Zawaadi, Hesso, & Kayyali, 2021; Santoso, 2025).
Ketidakstabilan kondisi mental menurunkan motivasi, konsentrasi, prestasi, dan kehadiran
siswa di sekolah. Remaja pun umumnya kurang memahami isu kesehatan mental dan cara
mengatasinya (Florensa et al., 2023; Barnett et al., 2021), dengan berbagai hambatan seperti
stigma, biaya, akses layanan, dan rendahnya kesadaran (Silva et al., 2022).

Melalui Kurikulum Merdeka, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menjadi wadah penguatan karakter dan respons terhadap isu penting, termasuk kesehatan
mental (Kemdikbud, 2025). Kegiatan integratif seperti pengabdian masyarakat dalam
edukasi kesehatan mental remaja diharapkan memperluas pengetahuan, membentuk
kesadaran, serta meningkatkan keterampilan remaja dalam menjaga kesehatan mental

secara mandiri dan berkelanjutan (Tamang et al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan
pembelajaran P5 di SMP Negeri 3 Kalasan, Yogyakarta, melibatkan 127 siswa kelas VIII
(53 laki-laki dan 74 perempuan). Kegiatan terintegrasi dalam tema projek ke-3: "Bangunlah
Jiwa dan Raganya, Sehat Jiwaku, Kuat Ragaku™ yang bertujuan meningkatkan kesadaran
remaja tentang pentingnya kesehatan mental.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan sekolah, penyusunan instrumen pretest—
posttest, dan pengembangan materi edukatif sesuai karakteristik siswa. Tahap pelaksanaan

meliputi pemberian edukasi tentang kesehatan reproduksi dan mental melalui pendekatan
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partisipatif. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest untuk
mengukur peningkatan pengetahuan siswa. Hasil kegiatan menjadi bahan evaluasi dan

tindak lanjut bagi pihak sekolah dan kampus.

LELE s
Persiapan

Taha
Pretest P FPosttest
Pelaksanaan

Tahap
Evaluasi

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi
kesehatan mental bagi remaja telah terintegrasi dalam implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan mengangkat tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya:
Sehat Jiwaku, Kuat Ragaku”. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kalasan dan
diikuti oleh 127 siswa kelas VIII, yang terdiri atas 53 siswa laki-laki dan 74 siswa
perempuan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran,

serta keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan mental secara mandiri.

Laki-laki
41.7%

Perempuan

58,3%

Gambar 2. Distribusi Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 1. Rerata Pretest dan Postest pada Siswa SMP N 3 Kalasan

Tes Skor Rerata
Pretest 71.98
Posttest 72.55
Selisih 0.57

Evaluasi terhadap pemahaman siswa dilakukan melalui pengukuran nilai pretest
dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari 71,98
menjadi 72,55. Meskipun peningkatan tersebut tidak terlalu signifikan, namun terdapat
adanya perubahan pemahaman yang positif terhadap isu kesehatan mental. Selain itu,
keterlibatan aktif siswa selama kegiatan berlangsung menjadi indikator keberhasilan
pendekatan yang digunakan.

Pihak sekolah memberikan respon positif dan menyatakan komitmen untuk
mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke dalam kegiatan pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa. Hal ini menjadi awal dari terciptanya kesadaran kolektif
akan pentingnya aspek kesehatan mental sebagai bagian integral dari pendidikan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan
kontribusi dalam peningkatan pengetahuan siswa mengenai kesehatan mental, tetapi juga
mendorong terbentuknya perubahan sosial berupa penguatan nilai-nilai kepedulian,
kepemimpinan remaja, serta penciptaan lingkungan sekolah yang lebih suportif terhadap

kesehatan mental peserta didik.

DISKUSI

Kesehatan mental remaja merupakan isu krusial yang kini mendapat perhatian
global. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2024) melaporkan bahwa satu dari tujuh (14%)
anak dan remaja usia 10—19 tahun mengalami gangguan kesehatan mental, namun sebagian
besar kasus belum terdeteksi dan tidak mendapatkan penanganan yang memadai. Di
Indonesia, hasil Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) 2022
menyebutkan bahwa 34,9% remaja mengalami setidaknya satu masalah kesehatan mental,
sementara 5,5% lainnya mengalami gangguan mental, dengan gangguan kecemasan
menjadi bentuk gangguan paling umum (Mawaddah & Prastya, 2023).

Kondisi ini diperparah dengan kompleksitas masa remaja yang diwarnai perubahan
fisiologis, psikologis, dan sosial. Remaja menghadapi tekanan dari lingkungan keluarga,

sekolah, dan teman sebaya yang berisiko memicu stres dan gangguan emosional (Mukhtar
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et al., 2024). Konflik sosial, tekanan akademik, dan ketidakmampuan mengelola emosi
sering kali menjadi faktor pencetus permasalahan mental (Sarmini et al., 2023). Apabila
tidak ditangani, masalah tersebut akan berdampak negatif terhadap performa belajar, relasi
sosial, serta perkembangan pribadi remaja (Al-Zawaadi, Hesso, & Kayyali, 2021; Santoso,
2025).

Dalam upaya menjawab persoalan tersebut, program edukasi kesehatan mental bagi
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan dilaksanakan melalui integrasi dengan kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dengan tema “Bangunlah Jiwa dan
Raganya: Sehat Jiwaku, Kuat Ragaku”. Kegiatan ini bersifat kolaboratif antara pihak
perguruan tinggi dan sekolah, serta bersandar pada semangat Kurikulum Merdeka yang
mendorong peserta didik untuk menjadi individu yang reflektif, tangguh, dan berdaya
secara sosial (Kemdikbud, 2025).

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan skor rerata dari pretest (71,98) ke
posttest (72,55), namun peningkatan ini belum signifikan karena terdapat beberapa faktor
internal dan eksternal memengaruhi hal tersebut, yaitu:

a. Faktor Internal Siswa:
1) Gaya Belajar yang Belum Sesuai

Beberapa siswa membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih visual atau

praktik, sementara penyuluhan lebih banyak disampaikan secara verbal.

2) Motivasi dan Kondisi Psikis saat Pengisian

Sebagian siswa menunjukkan kurangnya konsentrasi saat menjawab soal, terutama

pada posttest yang dilakukan setelah sesi edukasi, saat energi dan fokus mereka

sudah mulai menurun.

3) Tingkat Pemahaman Awal yang Beragam
Siswa memiliki latar belakang pengetahuan yang berbeda-beda terkait kesehatan
mental, sehingga tingkat pemahaman terhadap materi baru tidak seragam.

b. Faktor Eksternal:

1) Waktu Pelaksanaan yang Kurang Optimal

Kegiatan dilakukan pada siang hari, saat siswa telah menjalani aktivitas belajar
sebelumnya. Hal ini berdampak pada konsentrasi dan antusiasme siswa dalam
menyerap materi.

2) Kondisi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang kurang kondusif, seperti suhu panas, kebisingan, dan waktu

pelaksanaan kegiatan pada siang hari setelah aktivitas belajar, turut menurunkan
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fokus dan energi siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Nurfajriyani et al. (2020)

bahwa 92,9% mahasiswa menyatakan suhu ruangan memengaruhi kualitas belajar.

Suhu tinggi dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan konsentrasi. Oleh

karena itu, faktor fisik seperti suhu, waktu kegiatan, dan kenyamanan fasilitas perlu

diperhatikan untuk mendukung efektivitas edukasi kesehatan mental secara
berkelanjutan.

Meski peningkatan rerata dari hasil pretest dan postest relatif tidak jauh yakni 0,57,
namun terdapat indikasi keberhasilan dari sisi proses dan dinamika sosial. Selama
pelaksanaan, siswa terlibat aktif dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan permainan
edukatif. Proses ini sejalan dengan prinsip experiential learning yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman langsung dan refleksi (Kolb, 1984).

Temuan ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner, yang
menegaskan bahwa perubahan dalam lingkungan terdekat seperti sekolah dan teman sebaya
dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan remaja. Intervensi berbasis sekolah
seperti ini juga mendukung pendekatan promotif dan preventif dalam kebijakan kesehatan
mental remaja. Promosi kesehatan mental remaja berbasis sekolah semakin diakui sebagai
upaya yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mental dan pencarian
bantuan di kalangan remaja (Booth, Doyle, & O’Reilly, 2023). Selain itu, penelitian
menemukan bukti bahwa program promosi kesehatan mental pada kalangan remaja relatif
mengalami keberhasilan dan efektif meningkatkan karakteristik kesehatan mental di
kalangan anak remaja (Baskaran, Sekar, & Kokilavani, 2023). Dengan demikian, meskipun
hasil kuantitatif tidak menunjukkan perubahan yang signifikan, dampak dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini cukup kuat dalam membentuk kesadaran, mendorong
partisipasi aktif, dan menciptakan pranata sosial baru di tingkat sekolah yang berkelanjutan.
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah terlaksana dengan baik dengan dokumentasi

sebagai berikut
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Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta

Gambar 4. Proses Diskusi dengan Siswa SMP 3 Kalasan

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat hasil kolaborasi perguruan tinggi dan SMP Negeri
3 Kalasan dalam kerangka P5 berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja
tentang kesehatan mental. Meski peningkatan nilai pretest dan posttest tidak signifikan,
partisipasi aktif siswa, diskusi yang dinamis, dan terbentuknya kelompok dukungan sebaya
mencerminkan keberhasilan program. Secara teoritis, kegiatan ini mendukung experiential
learning (Kolb, 1984) dan teori ekologi Bronfenbrenner, serta sejalan dengan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pendidikan karakter berbasis konteks lokal dan peran aktif

siswa dalam pembelajaran.
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